BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dalam produk
pembiayaan kendaraan bermotor pada Pegadaian Syariah Cabang Kebun
Bunga Banjarmasin itu ada dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor
internal seperti Perilaku petugas yang menyimpang, seperti adanya sistem
prosedur pembiayaan yang ada dilanggar sehingga memotong jalur prosedur
yang telah dibuat. Sedangkan faktor eksternal seperti usaha nasabah
mengalami penurunan atau kebangkrutan, dipecat dari pekerjaan, adanya
itikad kurang baik dari nasabah dalam melakukan pembayaran walaupun
usahanya baik dan berkembang.

Manajemen risiko pembiayaan kendaraan bermotor pada Pegadaian Syariah
Cabang Kebun Bunga Banjarmasin adalah dengan menggunakan analisis 5C
yaitu character (karakter), capasity (kapasitas), capital (modal), Collateral

(jaminan), condition of ecomony ( kondisi, baik ekonomi, sosial, politi).
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin
a. Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin sebaiknya lebih
berhati-hati lagi dalam menyeleksi calon nasabah pembiayaan
kendaraan bermotor agar dapat memperkecil pembiayaan bermasalah
b. Pihak Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin lebih
memperketat lagi analisis 5C.
2. Bagi Peneliti Lanjutan
Untuk peneliti selanjutnya peneliti dapat membahas tentang
bagaimana mengelola karakter seseorang, karena Analisis karakter yang
sulit diukur oleh pihak Pegadaian. Karakter ini sangat berpengaruh
terhadap adanya risiko pembiayaan bermasalah jika karakter seseorang

tersebut tidak baik.





